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 Abstract: Perubahan fisik pada remaja perempuan dapat 

menimbulkan persepsi mengenai citra tubuh, disebabkan 

oleh aktivitas upward comparison dengan orang lain di 

sosial media. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh upward comparison terhadap citra tubuh pada 

remaja perempuan pengguna sosial media di Kota 

Makassar.  Subjek penelitian terdiri dari remaja 

perempuan pengguna sosial media di Kota Makassar 

sebanyak 313 orang. Alat ukur yang digunakan adalah 

adaptasi dari Multidimensional Body Self Relation 

Questionaire-Appearance Scale (MBSRQ-AS) dan The 

Upwards Appearance Scale (UPACS). Data penelitian 

dianalisis menggunakan teknik uji regresi linier 

sederhana dengan bantuan JASP 16.00 for windows. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh 

upward comparison terhadap citra tubuh pada remaja 

perempuan pengguna sosial media dengan nilai 

signifikansi 0,000 (p<0,05) dan nilai r square sebesar 

0,100. Hasil analisis data juga menunjukkan arah 

pengaruh variabel dengan nilai r= -0,360, artinya 

terdapat pengaruh negatif upward comparison terhadap 

citra tubuh remaja perempuan pengguna sosial media. 

Makin tinggi upward comparison maka makin negatif 

citra tubuhnya, sebaliknya makin rendah upward 

comparison maka makin positif citra tubuhnya. Implikasi 

hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

gambaran terkait pengaruh upward comparison terhadap 

citra tubuh pada remaja perempuan pengguna sosial 

media di Kota Makassar. 

Keywords: Citra tubuh, 

upward comparison, remaja 

 

PENDAHULUAN  
Santrock (2003) mengemukakan bahwa perkembangan fisik pada remaja merupakan aspek 

perkembangan yang banyak memperoleh perhatian, seperti perubahan pada berat dan tinggi badan, 

fungsi reproduksi, pertumbuhan bagian kerangka tubuh, serta perubahan hormonal lainnya. Akibat 

dari perubahan fisik tersebut, remaja makin menaruh perhatian kepada keadaan tubuhnya. Oleh 

karena itu, remaja mulai membangun citra diri dan terus mengembangkan citra mengenai tubuhnya. 

Citra tubuh pada remaja merupakan proses dalam menunjukkan perhatian terhadap tubuhnya yang 

mengalami perubahan dan mengembangkan persepsi pribadi mengenai keadaan tubuhnya. 
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Citra tubuh merupakan media evaluasi subjektif meliputi pikiran, perasaan, dan sikap individu 

mengenai tubuh, yang terdiri dari bentuk kepuasan atau ketidakpuasan terhadap ga mbaran fisiknya 

(Thompson & Smolak, 2001; Cash & Pruzinsky, 2002; Cobb, 2007). Wertheim (Thompson & 

Smolak, 2001) mengemukakan bahwa penilaian positif terhadap tubuh dianggap mampu 

meningkatkan perkembangan fisik yang baik pada remaja dan membantu membangun kesehatan 

psikologis. Remaja dengan citra tubuh cenderung negatif dapat mengalami beberapa masalah 

dengan tubuhnya hingga menimbulkan gangguan psikologis, yaitu merasa tidak puas dengan 

tubuh, memiliki kebiasaan makan yang menyimpang (eating disorders) seperti bulimia, anorexia 

nervosa, binge eating, serta dapat menyebabkan harga diri rendah, kecemasan, depresi, dan 

keseluruhan tekanan emosional (Thompson, 2000; Stice & Bearman, 2001; Cash & Pruzinsky, 

2002). Permasalahan terkait ketidakpuasan terhadap tubuh dapat berlanjut hingga akhir masa 

remaja bahkan bias dialami sampai masa dewasa (Stice & Bearman, 2001). 

Penelitian pada 997 remaja di India menunjukkan hasil bahwa sebanyak 60,8% remaja 

perempuan dengan citra tubuh negatif, sedangkan remaja laki-laki hanya 12,5% yang memiliki 

citra tubuh negatif, yakni merasa tidak puas dengan tubuhnya, memiliki kecemasan terkait 

penampilan fisik, hingga fobia sosial (Waghachavare et al., 2013). Umumnya, remaja perempuan 

merasa lebih kurang puas dengan tubuhnya dan memiliki citra tubuh cenderung negatif 

dibandingkan dengan remaja laki-laki (Santrock, 2003). Sejalan dengan yang dikatakan oleh Cash 

dan Pruzinsky (2002) bahwa laki-laki memiliki citra tubuh yang cenderung lebih positif dibanding 

perempuan, terutama pada tahap remaja.  

Cash dan Pruzinsky (2002) mengemukakan bahwa sekitar 40-70% remaja perempuan merasa 

tidak puas terhadap dua atau lebih aspek dari tubuhnya. Pada survei data awal yang dilakukan 

peneliti, diajukan pertanyaan terkait gambaran terhadap citra tubuh pada 40 remaja perempuan 

yang menjadi responden. Hasilnya adalah sebanyak 37,5% (15 orang) mengalami citra tubuh 

positif, yakni merasa puas, menerima, serta merasa percaya diri dengan bentuk tubuhnya dan 

62,5% (25 orang) mengalami citra tubuh negatif dengan merasa tidak puas, kurang menarik 

dibanding orang lain, kurang percaya diri, insecure terhadap tubuhnya, dan tidak menerima 

beberapa bagian dari tubuhnya yang dianggap tidak menarik. Hal tersebut menunjukkan bahwa 

terdapat lebih banyak remaja perempuan yang menjadi subjek penelitian memiliki citra tubuh 

negatif dibanding yang memiliki citra tubuh positif.   

Citra tubuh negatif pada individu dapat dipengaruhi oleh peran gender, berat badan, konsep 

diri, hubungan interpersonal, media massa, dan perbandingan sosial (Cash, 2004; Thompson & 

Smolak, 2001). Hasil pendalaman yang dilakukan peneliti terhadap 40 remaja perempuan berusia 

18-22 tahun di Kota Makassar, menunjukkan bahwa penyebab remaja merasa tidak menarik secara 

fisik yaitu memiliki warna kulit yang gelap, komentar orang lain, penampilan fisik orang lain 

(teman, keluarga, dan selebriti) lebih ideal, tidak pandai menggunakan riasan wajah, tinggi dan 

berat badan yang tidak ideal, hingga merasa tidak fashionable. Perbandingan sosial dan media 

sosial menjadi salah satu faktor yang dapat memengaruhi citra tubuh pada remaja perempuan.  

Konten yang dipaparkan oleh selebriti dan teman sebaya perempuan dengan penampilan fisik 

menarik di media sosial memiliki efek negatif secara langsung terhadap citra tubuh dan suasana 

hati remaja perempuan, disebabkan perbandingan penampilan fisik dengan selebriti dan teman 

sebaya yang dilakukan secara langsung maupun tidak langsung (Brown & Teggemann, 2016). Cash 

(2004) mengemukakan bahwa perhatian terhadap konten media yang berlebihan secara langsung 

dapat menyebabkan efek negatif terhadap citra tubuh. yaitu perhatian yang berlebihan mengenai 

berat badan, suasana hati menjadi negatif, ketidakpuasan tubuh, dan menimbulkan penurunan 

persepsi pada daya tarik fisik.  

Ketertarikan terhadap penampilan fisik dapat memicu terjadinya perbandingan sosial terkait 

https://www.ncbi.nlm.nih.gov/pubmed/?term=Waghachavare%20VB%5BAuthor%5D&cauthor=true&cauthor_uid=25709801
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penampilan individu dengan orang lain di sekitarnya dan juga dengan figur tubuh ideal yang sering 

ditampilkan oleh media (Sukamto, Hamidah, & Fajrianthi, 2019). Festinger (1954) mengemukakan 

bahwa perbandingan sosial merupakan proses saling memengaruhi dan perilaku saling bersaing 

dalam interaksi sosial dengan membandingkan kemampuan atau pendapat. Perbandingan sosial 

ditimbulkan karena adanya kebutuhan menilai diri sendiri (self-evaluation) dan terpenuhi dengan 

perilaku perbandingan diri dengan orang lain. Perbandingan sosial diklasifikasikan menjadi dua 

jenis, yaitu upward comparison (perbandingan sosial ke atas) dan downward comparison 

(perbandingan sosial ke bawah) (O’Brien et al, 2009).  

Individu cenderung membuat perbandingan penampilan fisik dengan target yang lebih menarik 

seperti model maupun bintang film yang dapat mengakibatkan ketidakpuasan terhadap diri sendiri, 

perilaku yang berdampak pada kesehatan mental (eating disorders), bahkan berusaha untuk 

mengubah bentuk tubuh yang dianggap tidak menarik (O’Brien et al., 2009). Hal ini sejalan dengan 

penelitian Richins (1995) yang mengemukakan bahwa individu yang cenderung membandingkan 

diri dengan standar tinggi seperti model atau selebriti (perbandingan ke atas) dapat mengarah pada 

pembentukan citra tubuh negatif. Hal tersebut terjadi karena sebagian besar individu tidak mampu 

untuk meniru bentuk tubuh ideal (Ryan & Morrison, 2009). Kim dan Chock (2015) mengemukakan 

bahwa persepsi mengenai perbandingan penampilan dengan orang lain di sosial media merupakan 

faktor yang dapat menyebabkan timbulnya ketidakpuasan tubuh.  

Morrison, Morrison, & Sager (2004) dalam penelitiannya menyatakan  bahwa citra tubuh 

secara negatif dihubungkan dengan intensitas yang tinggi dalam melihat konten selebriti atau 

model di sosial media. Tiggemann dan Zaccardo (2015) menemukan bahwa paparan konten 

fitspiration dapat mendorong timbulnya ketidakpuasan tubuh dan mood negatif pada remaja 

perempuan yang diakibatkan oleh tingkat perbandingan penampilan yang dilakukan oleh 

perempuan dengan orang lain. Arigo, Schumacher, dan Martin (2014) dalam penelitiannya 

terhadap 454 remaja perempuan berusia 19 tahun menunjukkan bahwa upward comparison atau 

perbandingan penampilan ke atas dapat menimbulkan ketidakpuasan tubuh yang berdampak pada 

gangguan makan, seperti perilaku makan tidak teratur.  

Berdasarkan uraian di atas, upward comparison menjadi salah satu faktor yang terbesar dalam 

pembentukan citra tubuh pada remaja. Beberapa bukti penelitian menyimpulkan bahwa upward 

comparison dapat berdampak pada persepsi remaja terhadap citra tubuh sehingga memicu 

timbulnya gangguan psikologis pada remaja. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk mengetahui 

apakah terdapat pengaruh upward comparison terhadap citra tubuh pada remaja perempuan 

pengguna sosial media di Kota Makassar. Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini yaitu 

terdapat pengaruh upward comparison terhadap citra tubuh pada remaja perempuan pengguna 

sosial media di Kota Makassar. 

METODE PENELITIAN  

     Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif dengan menguji dua variabel, yaitu 

upward comparison sebagai variabel independen dan citra tubuh sebagai variabel dependen. 

     Partisipan dalam penelitian ini adalah remaja perempuan pengguna sosial media di Kota 

Makassar dengan rentang usia 18-22 tahun. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah 

accidental sampling. Sugiyono (2013) mengemukakan bahwa accidental sampling merupakan 

teknik pengambilan responden sebagai sampel secara kebetulan, yaitu siapa saja yang secara 

kebetulan bertemu dengan peneliti dan cocok sebagai sumber data dengan kriteria subjek dalam 

pebelitian. Adapun jumlah partisipan dalam penelitian ini sebanyak 313 responden. 

     Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala. Sugiyono (2013) 

mengemukakan bahwa skala merupakan teknik pengumpulan data dengan metode pemberian 

angka pada suatu objek agar dapat menyatakan karakteristik dari objek. Alat ukur yang digunakan 
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yaitu skala upward comparison dan citra tubuh. Skala upward comparison dalam penelitian ini 

adalah adaptasi dan modifikasi skala Upward Appearance Comparison Scale (UPACS) dari 

Arshuha dan Amalia (2019) berdasarkan konstruk yang disusun oleh O’Brien et al. (2009) yang 

terdiri dari 9 aitem pernyataan. Skala citra tubuh dalam penelitian ini adalah adaptasi dari skala 

Multidimensional Body Self Relation Questionnaire-Appearance Scale (MBSRQ-AS) yang 

disusun Aristantya dan Helmi (2019) berdasarkan Konstruk yang disusun oleh oleh Cash (2004) 

mencakup lima dimensi, yaitu appearance evaluation, appearance orientation, body area 

satisfaction, overweight preoccupation, dan self-classified weight yang terdiri dari 28 aitem.  

     Hasil uji validitas isi dengan menggunakan Aiken’s V skala upward comparison bergerak dari 

0,67-0,92 dan skala citra tubuh bergerak dari 0,75-1,00. Hasil uji validitas konstrak menggunakan 

Confirmatory Factor Analysis (CFA) skala upward comparison bergerak dari 0,483-0,969 dan 

skala citra tubuh pada aspek appearance evaluation bergerak dari 0,419-0,698, aspek appearance 

orientation bergerak dari 0,423-0,793, aspek body area satisfaction bergerak dari 0,472-0,986, 

aspek overweight preoccupation bergerak dari 0,449-0,940, serta aspek self-classified weight 

bergerak dari 0,822-0,836. Daya diskriminasi aitem skala upward comparison bergerak dari 0,438- 

0,831 dan skala citra tubuh pada aspek appearance evaluation bergerak dari 0,305-0,424, aspek 

appearance orientation bergerak dari 0,332-0,580, aspek body area satisfaction bergerak dari 

0,547-0,801, aspek overweight preoccupation bergerak dari 0,394-0,708, dan aspek self-classified 

weight memiliki nilai koefiisien 0,740 . Hasil uji reliabilitas skala upward comparison diperoleh 

nilai omega total sebesar 0,941 dan skala citra tubuh pada aspek appearance evaluation diperoleh 

nilai omega totol sebesar 0,639, aspek appearance orientation diperoleh nilai sebesar 0,787, aspek 

body area satisfaction diperoleh nilai sebesar 0,912, aspek overweight preoccupation diperoleh 

nilai sebesar 0,779, dan aspek self-classified weight diperoleh nilai sebesar 0,851. 

     Hipotesis penelitian ini diuji menggunakan uji statistik parametrik dengan teknik regresi linier 

sederhana yang bertujuan untuk menguji pengaruh upward comparison terhadap citra tubuh. Data 

dalam penelitian ini dianalisis dengan menggunakan bahtuan asplikasi JASP 16.0 for windows. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil 

     Partisipan dalam penelitian ini sebanyak 313 remaja perempuan pengguna sosial media di Kota 

Makassar. Partisipan pada penelitian ini berada pada rentang usia 18 hingga 22 tahun. Berdasarkan 

media sosial, terdapat 56 (18%) partisipan penelitian gemar menggunakan WhatsApp, 80 (25%) 

partisipan penelitian gemar menggunakan YouTube, 105 (33%) pastisipan penelitian gemar 

menggunakan Instagram, 36 (12%) partisipan penelitian gemar menggunakan Twitter, 20 (6%) 

partisipan penelitian gemar menggunakan Tiktok, 10 (4%) partisipan penelitian gemar 

menggunakan Telegram, dan 6 (2%) partisipan penelitian gemar menggunakan Facebook. 

Tabel 1. Deskriptif data hipotetik upward comparison 

Variabel N 
Hipotetik 

X  SD Max Min 

Upward comparison 313 34 7 45 12 

     Hasil analisis deskriptif diperoleh hasil bahwa data penelitian secara hipotetik memiliki skor 

terendah (Min) bernilai 12 dan skor tertinggi (Max) bernilai 45. Mean sebesar 34 dan standar 

deviasi sebesar 7. Adapun data hasil analisis deskriptif yang telah dikategorisasi yaitu sebagai 

berikut: 

Tabel 2. Kategorisasi dan interpretasi skala upward comparison 
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Batas Kategori Frekuensi Persentase (%) Kategori 

(41) ≤ X 37 12 Tinggi 

(28) - <X≤ 40 224 71 Sedang 

X ≤ (27) 52 17 Rendah 

Total 313 100  

     Hasil analisis deskriptif menunjukkan dari 313 partisipan terdapat 37 (12%) partisipan memiliki 

upward comparison yang tinggi, terdapat 224 (71%) partisipan memiliki upward comparison yang 

sedang, dan terdapat 52 (17%) partisipan memiliki upward comparison yang rendah. Hasil 

kategorisasi tersebut membuktikan bahwa sebagian besar remaja perempuan di Kota Makassar 

yang menjadi partisipan penelitian memiliki skor upward comparison yang sedang dengan 

persentase sebesar 71%. Hasil analisis deskriptif upward comparison yang telah dilakukan 

terhadap 313 remaja perempuan pengguna sosial media di Kota Makassar menunjukkan bahwa 

partisipan penelitian mayoritas tergolong pada kategori upward comparison sedang. 

Tabel 3. Deskriptif data hipotetik citra tubuh 

Variabel N 
Hipotetik 

X  SD Max Min 

Upward comparison 313 100 7 118 74 

     Berdasarkan data deskriptif variabel citra tubuh diperoleh hasil bahwa data penelitian secara 

hipotetik memiliki skor terendah (Min) bernilai 72 dan skor tertinggi (Max) bernilai 118. Mean 

sebesar 100 dan standar deviasi sebesar 7. Adapaun data hasil analisis deskriptif yang telah 

dikategorisasi yaitu sebagai berikut:  

Tabel 4. Kategorisasi dan interpretasi skala citra tubuh 

Batas Kategori Frekuensi Persentase (%) Kategori 

(41) ≤ X 50 16 Tinggi 

(28) - <X≤ 40 221 71 Sedang 

X ≤ (27) 42 13 Rendah 

Total 313 100  

     Hasil analisis deskriptif menunjukkan dari 313 partisipan terdapat 50 (16%) partisipan memiliki 

citra tubuh yang tinggi, 221 (71%) partisipan memiliki citra tubuh yang sedang, dan 42 (13%) 

partisipan memiliki citra tubuh yang rendah. Hasil kategorisasi data tersebut membuktikan bahwa 

sebagian besar remaja perempuan di Kota Makassar yang menjadi partisipan penelitian memiliki 

skor citra tubuh yang sedang dengan persentase 71%. Hasil analisis deskriptif citra tubuh yang 

telah dilakukan terhadap 313 remaja perempuan pengguna sosial media di Kota Makassar 

menunjukkan bahwa subjek penelitian mayoritas tergolong pada tingkat kategori citra tubuh 

sedang.  
 

Tabel 5. Uji hipotesis regresi linier sederhana 

Variabel r R square p Keterangan 

Upward comparison 

Citra tubuh 
0,360 0,100 0,000 H0 ditolak 

 

Tabel 6. Hasil analisis korelasi Pearson upward comparison dan citra tubuh 

Variabel Koefisien Korelasi Signifikansi N 

Upward comparison -0.360 0,000 313 
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Citra tubuh 

     Hasil uji hipotesis menggunakan uji regresi linier untuk melihat pengaruh upward comparison 

terhadap citra tubuh menunjukkan nilai r = 0,360, nilai korelasional -0,360 dan nilai signifikansi 

sebesar 0,000, maka Ha diterima dan H0 ditolak. Nilai koefisien korelasional menunjukkan -0,360 

yang artinya ada pengaruh negatif yang signifikan. Artinya, makin tinggi upward comparison maka 

makin negatif citra tubuh dan sebaliknya. Nilai r-square diperoleh 0,100 yang menunjukkan bahwa 

upward comparison memengaruhi citra tubuh sebesar 10% sedangkan sisanya dipengaruhi oleh 

faktor lain yang tidak dileliti. Hasil uji hipotesis penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat 

pengaruh upward comparison terhadap citra tubuh pada remaja perempuan pengguna sosial media 

di Kota Makassar. Nilai r-square sebesar 0,100 yang berarti besarnya pengaruh upward 

comparison terhadap citra tubuh remaja perempuan pengguna sosial media di Kota Makassar 

sebesar 10%. Hasil analisis korelasi pearson antara upward comparison dan citra tubuh 

menunjukkan koefisien korelasi sebesar -0,360 dan nilai signifikansi sebesar 0,000, menunjukkan 

bahwa terdapat pengaruh negatif upward comparison terhadap citra tubuh pada remaja perempuan 

pengguna sosial media di Kota Makassar. Makin tinggi upward comparison maka makin rendah 

citra tubuh pada remaja perempuan pengguna sosial media di Kota Makassar, begitupun 

sebaliknya. 

     Penelitian ini menemukan hasil tambahan bahwa upward comparison secara khusus 

berpengaruh terhadap aspek citra tubuh, yaitu appearance evaluation, appearance orientation, 

body area satisfaction, overweight preoccupation, dan self-classified weight. Upward comparison 

berpengaruh secara negatif terhadap aspek appearance evaluation, nilai r yang dihasilkan yaitu -

0,360 dan nilai signifikansi sebesar 0,000. Hasil penelitian menunjukkan bahwa upward 

comparison berpengaruh secara negatif terhadap aspek appearance evaluation. Makin tinggi 

upward comparison maka makin rendah appearance evaluation pada remaja perempuan pengguna 

sosial media di Kota Makassar.  

     Upward comparison berpengaruh secara positif terhadap aspek appearance orientation, nilai r 

yang dihasilkan yaitu 0,327 dan nilai signifikansi sebesar 0,001. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa upward comparison berpengaruh secara positif terhadap aspek appearance orientation. 

Makin tinggi upward comparison maka makin tinggi appearance orientation pada remaja 

perempuan pengguna sosial media di Kota Makassar.  

     Upward comparison berpengaruh secara negatif terhadap aspek body area satisfaction, nilai r 

yang dihasilkan yaitu -0,336 dan nilai signifikansi sebesar 0,001. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa upward comparison berpengaruh secara negatif terhadap aspek body area satisfaction. 

Makin tinggi upward comparison maka makin rendah body area satisfaction pada remaja 

perempuan pengguna sosial media di Kota Makassar.  

     Upward comparison berpengaruh secara positif terhadap aspek overweight preoccupation, nilai 

r yang dihasilkan yaitu 0,170 dan nilai signifikansi sebesar 0,003. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa upward comparison berpengaruh secara positif terhadap aspek overweight preoccupation. 

Makin tinggi upward comparison maka makin tinggi overweight preoccupation pada remaja 

perempuan pengguna sosial media di Kota Makassar. Hasil menunjukkan bahwa kecemasan 

terhadap tubuh gemuk makin tinggi jika upward comparison juga tinggi. 

      Upward comparison berpengaruh secara negatif terhadap aspek self-classified weight, nilai r 

yang dihasilkan yaitu -0,181 dan nilai 8signifikansi sebesar 0,001. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa upward comparison berpengaruh secara negatif terhadap aspek self-classified weight. 

Makin tinggi upward comparison maka makin rendah self-classifien weight remaja perempuan 

pengguna sosial media di Kota Makassar. Hasil menunjukkan bahwa  kategorisasi berat badan 
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makin rendah jika upward comparison individu makin tinggi.  

Pembahasan 
     Hasil penelitian menunjukkan bahwa partisipan penelitian mayoritas tergolong pada kategori 

upward comparison sedang dengan persentase sebesar 71% pada kategori sedang. Dari hasil 

kategorisasi upward comparison tersebut bukan berarti remaja perempuan pengguna sosial media 

dengan tingkat sedang sama sekali tidak melakukan upward comparison, namun upward 

comparison dapat memberi kontribusi positif terhadap persepsi citra tubuh pada remaja perempuan 

pengguna sosial media. Upward comparison dapat menjadi media evaluasi sehingga remaja makin 

memperhatikan penampilan fisik dan memotivasi dirinya agar menjadi lebih baik. 

     Setiawati (2020) dalam penelitiannya menunjukkan bahwa upward comparison dengan selebriti 

atau orang lain yang dianggap lebih menarik di sosial media merupakan cara remaja melakukan 

evaluasi penampilan sebagai tanda adanya perhatian penting terhadap penampilan ideal remaja itu 

sendiri. Appel, Gerlach, dan Crusius (2016) mengemukakan bahwa perbandingan diri dengan 

orang lain yang dianggap lebih baik di media sosial mampu mendorong individu untuk dapat 

mengembangkan perilaku baru dan bertujuan untuk meningkatkan kualitas diri. Cramer, Song, dan 

Drent (2016) dalam penelitiannya juga menemukan bahwa individu yang cenderung melakukan 

upward comparison (perbandingan sosial ke-atas) ketika menggunakan sosial media seperti 

instargram dan facebook, dapat menimbulkan motivasi yang positif dan dapat menginspirasi 

individu agar menjadi lebih baik dari diri sebelumnya. 

     Hasil penelitian menunjukkan bahwa partisipan penelitan mayoritas tergolong pada kategori 

citra tubuh sedang dengan persentase sebesar 71%. Hasil analisis deskriptif variabel citra tubuh 

menunjukkan bahwa remaja perempuan pengguna sosial media di Kota Makassar berada pada 

keadaan psikologis yang dapat mengarahkan individu pada evaluasi diri yang tinggi. Remaja 

perempuan menganggap penting penampilan dirinya sebagai evaluasi diri sendiri dengan individu 

lain (Cash, 2000). Hal ini terjadi karena remaja perempuan pengguna sosial media menganggap 

citra tubuh sebagai keberfungsian tubuh secara utuh (Carver dkk, 1998). 

     Gerner dan Wilson (2005) mengemukakan bahwa remaja memiliki cara yang berbeda dalam 

memersepsikan penampilan fisiknya seperti membandingkan penampilan fisiknya dengan orang 

lain atau berdasarkan penilaian dari orang lain terhadap dirinya. Solistiawati dan Novendawati 

(2015) dalam peneliannya menemukan bahwa pada saat remaja perempuan memiliki kesadaran 

mengenai konsep dirinya, maka dapat membentuk pemikiran rasional mengenai persepsi tubuh dan 

penampilannya. Hal ini menyebabkan remaja perempuan menghasilkan penilaian positif mengenai 

tubuhnya. Remaja perempuan dengan citra tubuh yang mengarah ke positif akan cenderung 

mempunyai gambaran terhadap tubuh yang sesuai dengan harapannya. 

     Hasil uji hipotesis penelitian ini menunjukkan bahwa nilai r sebesar = 0,360 dan besarnya nilai 

signifikansi adalah 0,000 < 0,05 maka H0 ditolak. Hasil penelitian ini adalah terdapat pengaruh 

upward comparison terhadap citra tubuh pada remaja perempuan pengguna sosial media di Kota 

Makassar. Nilai r-square sebesar 0,100 yang berarti besarnya pengaruh upward comparison 

terhadap citra tubuh remaja perempuan pengguna sosial media di Kota Makassar sebesar 10%. 

Hasil analisis korelasi pearson antara upward comparison dan citra tubuh menunjukkan koefisien 

korelasi sebesar -0,360 dan nilai signifikansi sebesar 0,000, menunjukkan bahwa terdapat pengaruh 

negatif upward comparison terhadap citra tubuh pada remaja perempuan pengguna sosial media di 

Kota Makassar. Makin tinggi upward comparison maka makin rendah citra tubuh pada remaja 

perempuan pengguna sosial media di Kota Makassar, begitupun sebaliknya. 

     Festinger (1954) mengemukakan bahwa persaingan dalam interaksi sosial dapat menyebabkan 

terjadinya upward comparison sehingga individu memiliki kebutuhan untuk evaluasi diri. Makin 

sering remaja perempuan melakukan upward comparison di sosial media, maka dapat berpengaruh 
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pada pembentukan citra tubuh pada remaja perempuan (Fardouly, Willburger, & Lenny, 2018). 

Thompson dan Smolak (2001) mengemukakan bahwa perbandingan sosial dengan olang lain yang 

lebih baik berpengaruh terhadap citra tubuh individu. Hal ini terjadi karena upward comparison 

dapat memengaruhi perasaan individu untuk berusaha memperbaiki dirinya agar serupa dan dapat 

mendekati figur idealnya. Upward comparison dilakukan individu agar dapat merasa lebih baik 

dan lebih diterima keadaan fisiknya oleh lingkungannya. Penelitian Amalia (2007) menunjukkan 

bahwa terdapat pengaruh yang kuat antara tingkat komparasi sosial fisik seseorang dengan 

tubuhnya. Semakin intens individu membandingkan tubuhnya dengan citra media massa maka citra 

tubuhnya akan semakin buruk. Namun dalam penelitian O’Brien et. al (2009), upward comparison 

juga berpengaruh negatif terhadap citra tubuh perempuan yang beresiko terhadap ketidakpuasan 

individu terhadap tubuhnya. 

     Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh negatif upward comparison terhadap 

citra tubuh pada remaja perempuan pengguna sosial media di Kota Makassar. Makin tinggi upward 

comparison maka makin negaitf citra tubuh remaja perempuan pengguna sosial media di Kota 

Makassar. Sebaliknya, makin rendah upward comparison maka makin positif citra tubuh remaja 

perempuan pengguna sosial media di Kota Makassar. O’Brien et al. (2009) mengemukakan bahwa 

remaja perempuan yang cenderung melakukan upward comparison dapat menimbulkan 

ketidakpuasan mengenai kondisi tubuh. Hal ini disebabkan karena target perbandingan remaja 

perempuan adalah individu lain dengan kondisi fisik menyerupai ideal dalam konteks budaya. 

Remaja perempuan condong mempunyai citra tubuh yang cenderung negatif sehingga 

menimbulkan ketidakpuasan tubuh karena aktivitas upward comparison yang dilakukan di sosial 

media. Saat melihat individu lain dengan tubuh lebih ideal, maka remaja perempuan mulai menaruh 

perhatian berlebih. Oleh karena itu, remaja perempuan melakukan perbandingan antara individu 

lain dan tubuhnya sendiri, maka yang terjadi adalah perasaam tidak puas terhadap tubuhnya. 

     Penelitian Halliwell (2012) menemukan bahwa upward comparison dengan selebriti di media 

sosial dapat mengarahkan remaja perempuan pada penilaian diri negatif meliputi ketidakpuasan 

tubuh. Hal ini terjadi karena ketika remaja cenderung melakukan upward comparison, maka 

dirinya dapat merasakan adanya kekurangan pada fisiknya. Oleh karena itu, upward comparison 

dapat menimbulkan perasaan tidak puas terhadap beberapa bagian tubuh atau penampilannya. 

Penggunaan sosial media dapat menimbulkan citra tubuh negatif dan ketidakpuasan terhadap tubuh 

hingga menyebabkan gangguan mental melaui kecenderungan perbandingan penampilan dengan 

individu lain yang dianggap lebih baik (Fardouly, Willburger, & Lenny, 2018). 

     Upward comparison di media sosial dengan melihat tayangan yang menampilkan wanita 

bertubuh ideal dapat menimbulkan citra tubuh yang negatif hingga ketidakpuasan tubuh pada 

remaja perempuan (Tinggeman & Slater, 2003).  Individu yang meakukan kecenderungan 

perbandingan dengan individu lain yang lebih baik berhubungan negatif dengan ketidakpuasan 

tubuh (Thompson, Heinberg, & Tantlef, 1991). Sosial media menjadi wadah aktivitas 

perbandingan sosial oleh kebanyakan remaja perempuan, dapat berpotensi meningkatkan 

kecemasan terhadap citra tubuh (Fardoult et al., 2015). Upward comparison dapat menimbulkan 

pengaruh negatif yaitu body dissatisfaction yang cenderung tinggi (Leahey & Crowther, 2008). 

     Temuan tambahan dalam penelitian ini menunjukkan bahwa upward comparison berpengarruh 

secara negatif terhadap aspek appearance evaluation pada remaja perempuan sehingga 

menimbulkan rendahnya kepuasan terhadap seluruh tubuhnya (Cash, 2000). Halliwell (2012) 

mengemukakan bahwa upward comparison atau perbandingan sosial keatas dapat mengarahkan 

pada evaluasi diri negatif pada remaja perempuan seperti ketidakpuasan pada tubuh. Appearance 

orientation dapat ditandai dengan adanya perawatan pada bagian tubuh dan perhatian terhadap 

penampilan (Cash, 2000).  
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     Upward comparison berpengaruh secara positif terhadap aspek appearance orientation. 

Upward comparison yang tinggi cenderung akan semakin meningkatkan appearance orientation 

dengan cara memperbaiki penampilannya melalui berbagai upaya seperti melakukan perawatan 

tubuh dan lebih memperhatikan penampilannya (Setiawati, 2020). Remaja perempuan yang 

melakukan upward comparison di sosial media berkaitan dengan tingkat motivasi olahraga untuk 

memperbaiki penampilan (Lawalen & Morawits, 2016). 

     Upward comparison berpengaruh secara negatif terhadap aspek body area satisfaction. 

Sunartio, Sukamto, & Dianovinina (2012) mengemukakan bahwa remaja perempuan yang 

melakukan perbandingan sosial dengan orang lain yang lebih menarik menimbulkan perasaan tidak 

puas terhadap bentuk tubuhnya. Remaja perempuan yang melakukan upward comparison di sosial 

media akan semakin merasakan adanya kekurangan pada tubuhnya dan akhirnya menimbulkan 

perasaan tidak puas baik terhadap seluruh tubuhnya ataupun beberapa bagian tubuhnya (Halliwell, 

2012). 
     Upward comparison berpengaruh secara positif terhadap aspek overweight preoccupation. 

Postingan foto model langsing di media sosial membuat perempuan merasa buruk terhadap 

tubuhnya, khususnya pada berat badan (Levine & Smolak, 2015). Media menciptakan citra 

perempuan yang bertubuh ramping pada majalah fashion dan sosial media menyebabkan efek 

negatif secara langsung termasuk perhatian yang lebih besar tentang berat badan (Cash & 

Pruzinsky, 2002). 
     Upward comparison berpengaruh secara negatif terhadap aspek self-classified weight. Close 

dan Giles (2007) mengemukakan bahwa standar ukuran tubuh perempuan sangat identik dengan 

tubuh langsing yang sering ditampilkan oleh media Individu yang memiliki cara pandang yang 

buruk terhadap tubuhnya berdampak pada kepercayaan diri yang rendah. 

KESIMPULAN  

     Berdasarkan hasil dari penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat 

pengaruh negatif upward comparison terhadap citra tubuh pada remaja perempuan pengguna sosial 

media di Kota Makassar. Hal ini berarti makin tinggi upward comparison, makin negatif citra tubuh 

remaja perempuan pengguna sosial media. Makin rendah upward comparison maka makin positif 

citra tubuh remaja perempuan pengguna sosial media di Kota Makassar. Hasil analisis data 

diperoleh kontribusi variabel upward comparison terhadap citra tubuh remaja perempuan 

pengguna sosial media adalah sebesar 10%, sedangkan sisanya 90% dipengaruhi oleh faktor lain 

yang tidak terlibat dalam penelitian ini.  

     Berdasarkan kesimpulan yang telah diuraikan di atas, maka peneliti memaparkan beberapa 

saran yakni sebagai berikut: 

1. Bagi remaja perempuan 

Remaja perempuan disarankan untuk mengurangi tingkat penggunaan sosial media sebagai 

salah satu cara menghindari penurunan citra tubuh sehingga dapat meningkatkan kepuasan 

terhadap tubuhnya.. 

2. Bagi remaja  

Remaja disarankan untuk menggunakan sosial media dengan tujuan sebagai media untuk 

mengurangi upward comparison sesuai harapan terhadap bentuk tubuh ideal diri sendiri 

sebagai bentuk upaya untuk memotivasi diri agar menjadi lebih baik 

3. Bagi peneliti selanjutnya 

a. Peneliti selanjutnya disarankan menelusuri lebih jauh faktor-faktor apa saja yang lebih 

memberikan pengaruh terhadap citra tubuh dan melihat lebih lanjut konteks budaya dan 
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perbedaan jenis kelamin yang dapat berpengaruh untuk mengetahui apakah terdapat 

perbedaan antar budaya ataupun antar jenis kelamin. 

b. Peneliti selanjutnya disarankan menelusuri lebih jauh bagaimana intensitas penggunaan 

media sosial yang memicu upward comparison di sosial media sehingga berdampak pada 

citra rubuh remaja. 
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